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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian mengenai Pengaruh Opini Audit dan 

Profitabilitas terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada Perusahaan Property dan 

Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2015-2017) 

sebagai berikut:  

1. Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay 

Opini Audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Nilai Sig. dari Opini 

Audit adalah 0,170 > 0,05 maka H1 ditolak atau Opini Audit tidak 

berpengaruh terhadap Audit Delay.  

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay. Nilai Sig. dari Opini 

Audit adalah 0,028 < 0,05 maka H2 diterima atauProfitabilitas 

berpengaruh terhadap Audit Delay. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat melemahkan hasil 

penelitian. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan populasi dari perusahaan yang bergerak 

pada sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.Penelitian ini hanya menggunakan data time series selama tiga 

tahun pelaporan keuangan tahunan yaitu pada tahun 2015 sampai dengan 

2017. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 

maka saran-saran yang diajukan adalah:  

1. Bagi Auditor 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai rata-rata Audit 

Delay pada perusahaan di sektor Property dan Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. Selain hal itu, hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai faktor yang 

mempengaruhi Audit Delay agar dapat mengendalikan faktor dominan 

yang mempengaruhi Audit Delay. 

2. Bagi Perusahaan  

Bagi manajemen perusahaan khususnya pada sektor Property dan Real 

Estate yang mempublikasikan laporan keuangan audit mematuhi 

peraturan yang ada pada peraturan BAPEPAM OJK mengenai   
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pengungkapan laporan keuangan yang mengharuskan perusahaan yang 

telah listing di BEI untuk wajib menyampaikan laporan keuangan 

sebelum jangka waktu 4 (empat) bulan sejak tahun buku berakhir. 

Perusahaan diharapkan dapat memberikan data-data yang diperlukan 

selama proses pemeriksaan sehingga laporan keuangan auditan dapat 

dipublikasikan lebih awal sehingga tidak terjadi Audit Delay pada 

perusahaan di sektor Property dan Real Estate. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

berkaitan erat secara teori terhadap variabel Audit Delay seperti total aset, 

komite audit, solvabilitas, leverage, umur perusahaan, jenis perusahaan, 

struktur modal dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan untuk dapat 

menjelaskan secara mendalam mengenai fenomena terkait hal-hal yang 

mempengaruhi Audit Delay. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan time series yang lebih lama dibandingkan penelitian ini 

yang hanya menggunakan time series selama tiga tahun. 


